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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang efek samping penggunaan obat antituberkulosis 

(OAT) pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Dungingi dan Puskesmas Kota Barat 

dapat disimpulkan bahwa terdapat efek samping dalam penggunaan OAT yang terjadi 

pada pasien. Adapun efek samping yang dialami pasien dikedua Puskesmas tersebut 

yaitu urin berubah warna. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan sebagai berikut : 

1. Untuk Instansi 

Disarankan agar penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi mengenai 

efek samping obat antituberkulosis (OAT) pada pasien tuberkulosis. 

2. Untuk petugas kesehatan  

Diharapkan kepada petugas kesehatan yang berada dipuskesmas untuk lebih 

meningkatkan edukasi ke pasien mengenai efek samping OAT. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti masih merasa banyak kekurangan dalam penelitian ini, untuk itu 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada penelitian ini. 
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